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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga, kualitas produk dan celebrity
endorser Rafi Ahmad terhadap minat beli produk skincare ms. Glow. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini dengan kuisioner. Sampel dari penelitian ini berjumlah 91
responden. Uji statistic dilakukan dengan menggunakan Structurel Equation Modelling
berbasis PLS. Uji validitas menggunakan nilai faktor loading, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan nilai Cronbach’s alpha, reliabilitas komposit dan Average Variance Extracted
(AVE). Semua hipotesis yang diajukan terdukung dan signifikan. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pengaruh celebrity endors, harga dan kualitas produk berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat beli produk skincare Ms. Glow.
Kata Kunci : harga, kualitas produk, celebrity endors dan minat beli
A. PENDAHULUAN
Selebriti adalah orang yang dikenal masyarakat karena prestasi maupun
keahliannya. Jenis selebriti biasanya meliputi penyanyi, actor, atlet atau
seseorang yang dikenal karena memiliki kemampuan dalam suatu bidang.
Perusahaan memanfaatkan media untuk mempresentasikan produk dengan
bantuan selebriti. Berkembangnya pencarian melalui internet mempermudah
konsumen dalam memperoleh pengetahuan mengenai produk sebelum
mencoba atau menggunakan produk. Hal ini dapat memberikan alasan yang
kuat bagi calon konsumen untuk tertarik atau tidak menggunakan suatu
produk (Restanti, 2019). Belakangan ini banyak produk produk skincare baru
yang beredar di Indonesia. Hal ini dikarenakan tersedianya peluang unruk
mendapatkan market share disektor bisnis produk skincare di Indonesia.
Mungkin di Indonesia sudah tidak asing dengan produk merek Ms Glow. Ms
glow merupakan salah satu brand local yang menghadirkan rangkaian skincare
untuk para wanita Indonesia. Didirikan tahun 2013, ms glow adalah milik
dua sahabat yakni, shandy purnamasari dan maharani kemala. Produknya
sudah memdapatkan sertifikat BPOM sehingga terbukti keamanannya.
Noviana, (2020) Dalam penelitiannya menggunakan subjek dengan
kriteria wanita dewasa dini. Dan menyarankan untuk peneliti selanjutnya
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dapat menambah kriteria subjek dengan subjek laki-laki, karena ingin
mengetahui apakah subjek laki-laki juga berpengaruh terhadap minat beli
produk skincare yang di endors oleh celebrity endorser. Oleh sebab itu
peneliti ingin menguji apakah hasil yang akan diperoleh bila hanya
memfokuskan kepada satu endorser dari produk tersebut dengan
menambahkan subjek laki laki. Pada hal ini peneliti akan menggunakan
celebrity Raffi Ahmad yang sekaligus brand ambassador skincare Ms. Glow.
Beberapa penelitian terdahulu mengenai celebrity endorser diantaranya
Chusnah & Zaenuri, (2020) menyarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan meneliti variable lain yang ada diluar penelitian atau dengan
mengkombinasikan variabel yang terdapat dalam penelitiannya dengan
variabel lain seperti Harga dan Kualitas Produk. Berdasarkan gap tersebut
maka penulis ingin melakukan pengujian dengan menambahkan variable harga
dan kualitas produk untuk dianalisis apakah harga dan kualitas produk
mempengaruhi minat beli terhadap produk Ms glow. Tazkiyatunnisa, (2019)
dalam penelitiannya variabel celebrity endorser berpengaruh secara negatif
terhadap keputusan pembelian. Oleh karna itu penulis merasa penting untuk
melakukan penelitian lebih jauh untuk mendapatkan kepastian pengaruh
celebrity endorsers terhadap keputusan pembelian.
B. TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Celebrity Endorse Terhadap Minat Beli Konsumen
Menurut Shimp (2003:459) endorser merupakan pendukung iklan atau
yang dikenal juga sebagai bintang iklan untuk mendukung suatu produk.
Shimp (2003:460) juga menjelaskan bahwa selebriti adalah para bintang
televisi, aktor, film, para atlet terkenal, dan pribadi-pribadi yang telah
meninggal dunia dapat digunakan secara luas di dalam iklan-iklan di majalah,
iklan radio, dan iklan televisi untuk mendukung produk. Perusahaan bersedia
membayar harga kepada selebriti yang disukai atau dihormati oleh masyarakat
luas. Dalam penelitian Tazkiyatunnisa, (2019) variabel celebrity endorser
berpengaruh secara negatif terhadap keputusan pembelian, sedangkan suhardi
et al (2019) dan sunarti et al (2020) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa Celebrity Endorser berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
Minat Beli. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin berkualitas celebrity
endorser dalam berperan sebagai endorser maka semakin tinggi pula minat
beli terhadap produk/jasa yang dipromosikan. Sehingga berdasarkan hal
tersebut penulis membuat hipotesis:
Hipotesis 1 : Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli produk skincare Ms.glow
2. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen
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Menurut kotler (2009) harga merupakan sejumlah uang yang mempunyai
nilai tukar untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menggunakan
suatu produk atau jasa. Dalam penelitian pitaloka et al (2016) variable harga
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Sedangkan
mulawarman (2020) dan supriyatna (2019) dalam penelitiannya menunjukan
bahwa harga mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap minat beli
konsumen. Hal ini dapat diartikan bahwa menawarkan harga lebih rendah
maka minat beli konsumen akan semakin tinggi. Sehingga berdasarkan hal
tersebut penulis membuat hipotesis:
Hipotesis 2 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli produk skincare Ms.glow
3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen
Kotler dan Amstrong (2005:49) menyatakan bahwa kualitas produk
adalah karateristik produk atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan ataupun tersirat.
Dalam penelitiannya Satria (2017) menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap minat beli pada usaha A-36, hal ini
menunjukan bahwa minat beli konsumen usaha A-36 dapat dipengaruhi oleh
kualitas produk yang dihasilkan. Dalam penelitian hidayat et al
(2019 )kualitas produk dan harga sangat berpengaruh terhadap minat beli
konsumen smartphone bergaransi distributor pada PT. Tiga Agung. Menurut
fauzan et al (2019) kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli
sepeda motor Kawasaki. Semakin baik kualitas produk yang mampu diberikan
perusahaan maka konsumen berminat melakukan pembelian. Berdasarkan
penelitian terdahulu maka penulis membuat hipotesis
Hipotesis 3 : Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli produk skincare Ms.glow
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C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan bantuan instrument
kuisioner. Level penelitian ini adalah individu dengan karakteristik millenial
yang memili minat pada produk kecantikan baik laki-laki maupun perempuan.
Penelitian ini berjumlah 91 responden. Uji validitas instrument penelitian
menggunakan convergent validity dengan melihat nilai masing masing
indikator factor loading pada item kuisioner. Pengujian reliabilitas dengan
melihat nilai cronbach’s alpha minimal 0,6 (ghozali, 2005). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan bantuan alat Statistic Structuran Equation
Modeling (SEM) berbasis Partian Least Square versi 3.
D. PEMBAHASAN
1. Isi Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan memiliki beberapa hasil
diantaranya, pertama terdapat beberapa item kuisioner yang gugur karna tidak
memenuhi batas standar Factor Loading. Pada konstruk celebrity endorser
(CE) terdapat satu item yang gugur. Kemudian pada konstruk harga (H)
tersisa 2 dari 5 item dan pada konstruk kualitas produk (KP) tersisa 6 dari 8
item sedangkan pada konstruk minat beli (M) tidak ada yang gugur.
Selanjutnya dilakukan pengujian ulang terhadap validitas sehingga
didapat semua nilai item indicator berada diatas standar nilai factor loading di
atas >0.6 sehingga dikatakan valid. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai
signifikasi lebih kecil dari 0.05 dan 0.01 (ghozali, 2005).
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
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CE 0.865 0.878 0.903 0,652
H 0.838 0.841 0,925 0,860
KP 0.892 0.893 0.918 0,651
M 0.910 0.912 0,937 0,788
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2. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis 1 : Celebrity Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli produk skincare Ms Glow.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
celebrity endorse berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
dengan nilai P-value (0.013 < 0.05), sehingga hipotesis satu terbukti. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Noviana (2020) bahwa celebrity endorser
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk skincare Ms
glow. Dan menurut sunarti et al (2020) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa Celebrity Endorser berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
minat beli.
Hipotesis 2: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
produk skincare ms.glow
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapatkan hasil
hasil uji yang telah dilakukan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli skincare Ms. Glow, dengan nilai P-value (0.048 < 00.5)
sehingga dapat disimpulkan hipotesis dua terbukti. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian mulawarman (2020) dan supriyatna (2019) dalam yang
menunjukan bahwa harga mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Hal ini dapat diartikan bahwa menawarkan
harga lebih rendah maka minat beli konsumen akan semakin tinggi.
Hipotesis 3: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli produk skincare Ms glow.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli dengan
nilai P-value (0.000 < 0.05), sehingga hipotesis ketiga terbukti. Hal tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu seperti menurut Satria (2017), hidayat et
al (2019 ) dan Fauzan et al (2019). Semakin baik kualitas produk yang
mampu diberikan perusahaan maka konsumen berminat melakukan
pembelian.
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli produk skin care MS. Glow,
2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
skincare MS. Glow.
3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli skincare Ms. Glow.
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli skin care Ms. Glow.
dimana hasil penelitian pada variabel celebrity endorser membuktikan bahwa
semakin konsumen menganggap celebrity endorser berkualitas dan terkenal
maka minat beli akan semakin tinggi. Hal serupa dengan variabel harga
dimana minat beli yang tinggi dikarenakan adanya harga yang ditawarkan
oleh penyedia jasa atau produk. Kemudian variabel kualitas produk juga
menunjukan bahwa semakin baik kualitas suatu produk maka minat belinya
semakin tinggi.
SARAN
Dikarenakan peneliti lebih terfokus pada satu objek penelitian yaitu
skincare Ms. Glow maka disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk
menggunakan objek penelitian lainnya.
Peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam
penilitian ini denga memperhanyak jumlah sampel dan cara pengambilan data
untuk mentapatkan hasil yang menyeluruh.
Peneliti selanjutnya dihurapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan meneliti variabel lain yang ada di luar penelitian ini atau dengan
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mengkombinasikan variabel yang terdapat dalam penelitian ini dengan
variabel lain, seperti brand image.
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